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Abstrak

Kemampuan literasi membaca dan menulis merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa
untuk menghadapi tantangan pendidikan tinggi dan dunia kerja. Namun, siswa di SMK Muhammadiyah 4
Kalisat Jember masih menghadapi kendala literasi, yang disebabkan oleh metode pengajaran konvensional
yang kurang interaktif. Untuk mengatasi permasalahan ini, program pengabdian masyarakat dilaksanakan
dengan menerapkan model Project-Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan literasi siswa dan
kompetensi guru. Kegiatan ini berlangsung selama satu bulan, dari 3 Februari hingga 28 Februari 2025,
yang mencakup pelatihan guru, penerapan PjBL di kelas, serta monitoring dan evaluasi. Pelatihan diberikan
untuk meningkatkan pemahaman guru terhadap PjBL, sementara siswa dilibatkan dalam proyek literasi
seperti membaca kritis dan penulisan esai. Evaluasi dilakukan melalui tes dan survei kepuasan. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan siswa dalam membaca teks secara
mendalam, berpikir kritis, dan menyusun tulisan runtut. Guru juga menunjukkan peningkatan kompetensi
dalam merancang dan menerapkan pembelajaran berbasis proyek secara mandiri. Program ini
membuktikan bahwa PjBL efektif dalam meningkatkan literasi dan menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif
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PENDAHULUAN

Literasi, khususnya kemampuan membaca dan menulis, merupakan aspek
mendasar dalam pendidikan dan kehidupan bermasyarakat. Kemampuan ini berperan
penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa serta menjadi bekal utama
dalam menghadapi tantangan dunia kerja (Sormunen, et al. : 2020). Namun, kondisi

literasi siswa di Indonesia, termasuk di tingkat SMA /SMK, masih menghadapi berbagai
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kendala. Banyak siswa belum mampu membaca secara mendalam dan menulis dengan
kritis, yang menjadi keterampilan esensial untuk melanjutkan pendidikan tinggi
maupun memasuki dunia professional (Gogahu dan Prasetyo, 2020). Hal ini
menciptakan kesenjangan yang menghambat siswa dalam memenuhi tuntutan
akademik maupun pekerjaan, seperti memahami teks yang kompleks, menyusun
laporan, dan berkomunikasi secara efektif secara tertulis.

Salah satu penyebab rendahnya literasi siswa adalah metode pengajaran
konvensional yang masih sering diterapkan di sekolah (Kusuma et al. : 2023).
Pendekatan satu arah yang menitikberatkan pada hafalan tanpa memberikan ruang
bagi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif menjadi tantangan utama.
Guru juga menghadapi keterbatasan dalam menerapkan model pembelajaran inovatif
seperti Project-Based Learning (PjBL) atau pembelajaran kolaboratif, yang terbukti
dapat mendorong siswa belajar secara aktif (Genc : 2015). Di SMK Muhammadiyah 4
Kalisat Jember, kondisi serupa terjadi. Meski memiliki potensi besar sebagai sekolah
berbasis vokasi, tantangan dalam peningkatan literasi membaca dan menulis siswa
masih menjadi persoalan. Siswa menunjukkan kesulitan dalam menyusun teks yang

runtut, berpikir kritis terhadap bacaan, dan menghasilkan tulisan analitis.

Gambar 1. Peta Lokasi Mitra Sasaran dan Foto Sekolah

SMK Muhammadiyah 4 Kalisat Jember adalah salah satu institusi pendidikan
menengah kejuruan yang berada di Kabupaten Jember, Jawa Timur. Sebagai sekolah

berbasis vokasi, SMK berkomitmen untuk mencetak lulusan yang tidak hanya memiliki
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kompetensi akademik tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan dunia

kerja (Rahmadani, etal.: 2023). Sekolah ini berada di bawah naungan Muhammadiyabh,
sebuah organisasi Islam besar di Indonesia yang dikenal dengan dedikasinya dalam
bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial. Sekolah ini memiliki beberapa program
keahlian yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja dan industri, dengan
fokus pada pengembangan keterampilan teknis, soft skills, dan karakter siswa
(Mubaroq et al. : 2024). Selain memberikan pembelajaran berbasis kompetensi,
sekolah ini juga menanamkan nilai-nilai keislaman dan moral sebagai landasan
pembentukan karakter peserta didiknya. Sebagai sekolah yang memiliki potensi besar,
SMK Muhammadiyah 4 Kalisat Jember terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikannya, termasuk melalui kerja sama dengan perguruan tinggi dan lembaga
eksternal. Salah satu wujud komitmennya adalah dengan berpartisipasi dalam
program pengabdian masyarakat yang melibatkan pelatihan guru dan inovasi
pembelajaran. Dengan sinergi ini, sekolah diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang siap bersaing, baik dalam dunia pendidikan tinggi maupun di dunia kerja.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa di SMK
Muhammadiyah 4 Kalisat Jember, ditemukan beberapa kekurangan yang menjadi
tantangan utama dalam peningkatan literasi membaca dan menulis. Salah satu
kekurangan yang mencolok adalah keterbatasan penerapan metode pembelajaran
inovatif di kelas. Guru cenderung masih menggunakan metode pengajaran
konvensional yang berfokus pada penyampaian materi secara satu arah dan
menekankan pada hafalan. Hal ini membuat siswa kurang terstimulasi untuk berpikir
kritis, membaca secara mendalam, atau menulis secara analitis. Selain itu, guru
menghadapi kendala dalam mengintegrasikan keterampilan membaca dan menulis ke
dalam pembelajaran sehari-hari. Beberapa guru menyatakan bahwa mereka belum
sepenuhnya memahami atau terlatih dalam menggunakan model pembelajaran yang
lebih interaktif, seperti Project-Based Learning (PjBL). Keterbatasan ini disebabkan
oleh minimnya pelatihan yang relevan serta kurangnya akses terhadap modul atau
bahan ajar berbasis literasi yang praktis dan kontekstual. Akibatnya, kemampuan
siswa dalam menyusun tulisan runtut dan logis, serta menganalisis teks, masih rendah.
Sementara itu, wawancara yang dilakukan kepada siswa menunjukkan bahwa
siswa disekolah ini masih merasa kesulitan untuk memahami bacaan yang kompleks

atau menyusun tulisan yang sesuai dengan standar akademik. Hal ini diperparah oleh
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rendahnya minat siswa dalam membaca dan menulis, yang sebagian besar disebabkan
oleh kurangnya variasi metode pembelajaran yang menarik dan memotivasi.
Kelemahan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk memperkuat
kompetensi guru dalam merancang pembelajaran berbasis proyek yang relevan,
sekaligus menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung pengembangan
literasi siswa secara aktif dan kreatif.

Program pengabdian masyarakat ini hadir untuk menjawab tantangan tersebut
melalui pelatihan dan pendampingan bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif. Metode PjBL dipilih karena terbukti efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang interaktif, memotivasi siswa untuk membaca dan menulis, serta
mengembangkan keterampilan analitis dan kreatif. Selain itu, program ini dirancang
untuk mendukung kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
mendorong kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam meningkatkan
kualitas Pendidikan (Riduwan : 2016). Dengan melibatkan Universitas
Muhammadiyah Jember, program ini juga mendukung pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) Perguruan Tinggi, khususnya dalam penguatan kemitraan pendidikan.
Melalui kolaborasi ini, diharapkan dapat tercipta solusi nyata untuk meningkatkan
literasi siswa, memperkuat kompetensi guru, dan membangun ekosistem pendidikan

yang lebih inovatif dan relevan dengan tuntutan masa depan.

Solusi dan Target
Solusi

Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjawab tantangan literasi
membaca dan menulis yang dihadapi oleh siswa dan guru di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat
Jember. Beberapa solusi yang ditawarkan meliputi hal-hal berikut ini.

1) Pelatihan Guru: Memberikan pelatihan intensif kepada guru mengenai penerapan
model Project-Based Learning (PjBL) dan strategi pembelajaran berbasis literasi.
Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

2) Penyusunan Modul Literasi: Mengembangkan modul pembelajaran literasi berbasis
proyek yang praktis dan kontekstual untuk digunakan dalam pembelajaran. Modul
ini dirancang untuk mempermudah guru dalam mengintegrasikan kegiatan membaca

dan menulis ke dalam mata pelajaran.
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3) Implementasi PjBL di Kelas: Melibatkan siswa dalam proyek literasi seperti

membaca kritis, penulisan esai, dan pembuatan laporan berbasis data. Melalui
kegiatan ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, kreatif, dan mampu menghasilkan
tulisan yang analitis.

4) Monitoring dan Evaluasi: Melakukan pendampingan dan evaluasi berkala terhadap
penerapan metode pembelajaran di kelas untuk memastikan efektivitas program.
Dengan langkah ini, kegiatan ini dilanjutkan pada permasalahan atau tindakan
perbaikan lainnya.

Target

1) Peningkatan Literasi Siswa: Siswa diharapkan mampu membaca teks dengan lebih
mendalam, berpikir kritis terhadap isi bacaan, dan menyusun tulisan yang runtut,
logis, serta analitis.

2) Peningkatan Kompetensi Guru: Guru diharapkan lebih percaya diri dan terampil
dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, serta mampu merancang
pembelajaran yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa.

3) Penguatan Ekosistem Pembelajaran: Menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan literasi siswa melalui metode pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan aplikatif.

4) Pengembangan Kolaborasi Pendidikan: Memperkuat hubungan antara Universitas
Muhammadiyah Jember dan SMK Muhammadiyah 4 Kalisat Jember, sehingga
terjalin kerja sama yang berkelanjutan dalam pengembangan pendidikan.

5) Keberlanjutan Program: Guru yang telah mendapatkan pelatihan diharapkan dapat
menerapkan metode PjBL secara konsisten, dan program ini dapat dijadikan model

untuk sekolah lain dalam upaya meningkatkan kualitas literasi siswa.

Solusi dan target ini dirancang untuk memberikan dampak jangka panjang, tidak
hanya bagi siswa dan guru di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat, tetapi juga untuk
menciptakan model pembelajaran yang dapat diadopsi oleh sekolah lain. Dengan
implementasi yang tepat, program ini diharapkan mampu menjawab tantangan literasi

sekaligus memperkuat kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat
Jember, yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pendidikan vokasi tetapi

menghadapi tantangan dalam meningkatkan literasi siswa. Program ini dilaksanakan pada
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tanggal 3 Januari 2025 dengan serangkaian aktivitas yang melibatkan pelatihan guru,
penerapan pembelajaran berbasis proyek di kelas, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan
ini bertujuan untuk memperkuat literasi siswa sekaligus meningkatkan kompetensi guru
dalam menggunakan metode pembelajaran inovatif. Tempat dan waktu pelaksanaan dipilih
berdasarkan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
tersebut. Pelaksanaan program melibatkan kolaborasi antara Universitas Muhammadiyah
Jember dengan pihak sekolah untuk memastikan keberhasilannya.

Mitra sasaran dari kegiatan ini terdiri dari guru dan siswa SMK Muhammadiyah 4
Kalisat. Guru menjadi fokus utama karena mereka memiliki peran strategis dalam
mengimplementasikan ~ model  pembelajaran  berbasis  proyek  (Project-Based
Learning/PjBL). Sementara itu, siswa menjadi target penting karena mereka diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan membaca dan menulis sebagai bekal menuju jenjang
pendidikan yang lebih tinggi maupun dunia kerja. Program ini dirancang agar dapat
memberikan manfaat langsung kepada kedua kelompok sasaran ini. Dengan melibatkan guru
dan siswa, program ini bertujuan menciptakan dampak menyeluruh dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Metode pengabdian ini melibatkan beberapa tahapan utama yang terstruktur. Tahap
pertama adalah pelatihan guru untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep dan
penerapan PjBL. Guru juga mendapatkan panduan mengenai strategi literasi membaca dan
menulis serta cara menyusun modul pembelajaran berbasis proyek. Tahap kedua adalah
penerapan PjBL di kelas, di mana siswa dilibatkan dalam proyek-proyek literasi seperti
membaca kritis, penulisan esai, dan penyusunan laporan. Tahap ketiga adalah pendampingan
oleh tim pengabdian untuk memastikan kelancaran implementasi dan memberikan masukan
kepada guru. Tahap terakhir adalah evaluasi keberhasilan program untuk melihat dampaknya
terhadap guru dan siswa.

Keberhasilan program ini diukur melalui beberapa indikator utama. Pada siswa,
keberhasilan dinilai berdasarkan peningkatan kemampuan membaca teks dengan mendalam,
berpikir kritis, dan menghasilkan tulisan yang runtut, logis, dan analitis. Pada guru,
keberhasilan terlihat dari meningkatnya kompetensi dalam merancang dan menerapkan
pembelajaran berbasis proyek secara mandiri. Survei kepuasan juga digunakan untuk
mengukur respons positif dari siswa dan guru terhadap metode pembelajaran yang
diterapkan. Selain itu, indikator keberhasilan lainnya adalah terjalinnya kerja sama yang
lebih erat antara Universitas Muhammadiyah Jember dan SMK Muhammadiyah 4 Kalisat.

Kolaborasi ini membuka peluang untuk kerja sama lanjutan di masa depan.
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Evaluasi program dilakukan secara menyeluruh melalui pendekatan yang sistematis.

Pre-test dan post-test digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi siswa
sebelum dan sesudah program berlangsung. Kualitas proyek literasi siswa, seperti esai dan
laporan, juga menjadi tolok ukur keberhasilan program. Survei kepuasan dilaksanakan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dan guru merasa terbantu oleh metode pembelajaran ini.
Refleksi bersama antara tim pengabdian, guru, dan siswa dilakukan untuk mendapatkan
masukan yang berguna bagi keberlanjutan program. Dengan evaluasi yang komprehensif,
program ini diharapkan dapat terus berkembang dan memberikan dampak jangka panjang

bagi peningkatan literasi dan kualitas pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat
Jember berlangsung selama satu bulan, dimulai pada Senin, 13 Januari 2025, hingga Jumat,
28 Februari 2025. Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca dan menulis
siswa serta kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran inovatif berbasis proyek
(Project-Based Learning/PjBL). Rangkaian kegiatan dirancang secara sistematis, mulai dari

pelatihan guru, implementasi di kelas, hingga evaluasi keberhasilan program.

Gambar 2. Pembukaan Acara Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan (13-17 Januari 2025)

Kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan melalui survei dan wawancara kepada guru
dan siswa. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama dalam literasi
membaca dan menulis serta metode pengajaran yang digunakan di sekolah. Tim pengabdian
dari Universitas Muhammadiyah Jember juga melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
terkait jadwal pelatihan dan implementasi program.

Pelatihan Guru (03-08 Februari 2025)
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Pada minggu kedua, dilakukan pelatihan intensif kepada para guru mengenai konsep
dan implementasi PjBL. Pelatihan ini mencakup strategi literasi membaca dan menulis serta
panduan pengintegrasian PjBL dalam pembelajaran sehari-hari. Modul literasi berbasis
proyek yang dirancang oleh tim pengabdian juga diperkenalkan kepada guru sebagai
panduan praktis. Selama pelatihan, guru-guru diajak untuk merancang rencana pembelajaran

berbasis PjBL yang relevan dengan kebutuhan siswa mereka.

Gambar 2. Kegiatan Penyampaian Materi
Implementasi di Kelas (10-22 Februari 2025)

Pada minggu ketiga hingga awal minggu keempat, guru mulai menerapkan metode
PjBL di kelas masing-masing dengan didampingi oleh tim pengabdian. Siswa dilibatkan
dalam proyek literasi seperti membaca kritis, penulisan esai argumentatif, dan penyusunan
laporan berbasis data. Kegiatan ini dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis, kreatif,
dan aktif dalam pembelajaran. Tim pengabdian memberikan pendampingan kepada guru

untuk memastikan kelancaran pelaksanaan dan memberikan masukan jika diperlukan.

Gambar 3. Kegiatan Penerapan Model Pembelajaran PjBL

Monitoring, Evaluasi, dan Refleksi (24-28 Februari 2025)
Tahap akhir program difokuskan pada evaluasi dan refleksi. Monitoring dilakukan

untuk mengukur efektivitas penerapan metode PjBL terhadap kemampuan literasi siswa dan
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kompetensi guru. Pre-test dan post-test diberikan kepada siswa untuk melihat peningkatan

kemampuan mereka dalam membaca dan menulis. Proyek literasi siswa, seperti esai dan
laporan, juga dinilai untuk mengukur kualitas pembelajaran. Selain itu, survei kepuasan
dilakukan untuk mengetahui respons siswa dan guru terhadap program. Refleksi bersama
antara tim pengabdian, guru, dan siswa dilaksanakan untuk membahas keberhasilan program

sekaligus merumuskan rencana keberlanjutan.

Gambar 4. Kegiatan Evaluasi Kegiatan

Pembahasan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat
Jember berhasil mencapai tujuan utama dalam meningkatkan literasi membaca dan menulis
siswa serta kompetensi guru. Berdasarkan hasil evaluasi, siswa menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan membaca teks secara mendalam, berpikir kritis terhadap isi
bacaan, dan menyusun tulisan yang runtut serta logis. Proyek literasi yang dikerjakan siswa,
seperti esai, laporan, dan karya kreatif lainnya, tidak hanya mencerminkan kemampuan
analitis yang lebih baik, tetapi juga menunjukkan peningkatan kreativitas siswa dalam
mempresentasikan ide-ide mereka. Proses pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) yang diterapkan selama program mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat
dalam pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi lebih interaktif dan produktif (Sinta et
al. : 2022 dan Hamidah dan Citra : 2021)

Keberhasilan program ini juga terlihat dari peningkatan kompetensi guru yang
mengikuti pelatihan dan pendampingan. Guru yang sebelumnya cenderung menggunakan
metode pengajaran konvensional kini lebih percaya diri dan terampil dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek. Mereka mampu merancang pembelajaran yang interaktif
dengan mengintegrasikan kegiatan literasi membaca dan menulis ke dalam berbagai mata
pelajaran. Modul literasi yang disusun selama program terbukti menjadi panduan praktis
bagi guru, sehingga memudahkan mereka dalam mengimplementasikan metode PjBL secara

berkelanjutan. Survei kepuasan menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa pelatihan yang
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diberikan relevan dengan kebutuhan mereka, dan lebih dari 80% siswa menyatakan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan lebih menarik dan memotivasi mereka untuk belajar.
Selain itu, program ini juga berhasil memperkuat kolaborasi antara Universitas
Muhammadiyah Jember dan SMK Muhammadiyah 4 Kalisat Jember. Hubungan yang
terjalin selama program membuka peluang untuk kerja sama lebih lanjut, seperti penelitian
pendidikan, pengembangan kurikulum berbasis literasi, dan pelatihan lanjutan bagi guru.
Guru-guru yang telah dilatih menunjukkan komitmen untuk terus menerapkan PjBL dalam
pembelajaran sehari-hari, menjadikan program ini sebagai model keberlanjutan yang dapat
direplikasi di sekolah lain.

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat
Jember telah berhasil mencapai tujuan utamanya dalam meningkatkan literasi membaca dan
menulis siswa serta kompetensi guru. Keberhasilan ini tidak hanya terlihat dari peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami teks dan menulis secara analitis, tetapi juga dari
perubahan positif dalam metode pengajaran guru yang lebih inovatif dan interaktif (Wardani
et al. : 2021). Program ini menjadi langkah awal yang signifikan dalam membangun
ekosistem pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan kebutuhan masa depan.
Dengan kolaborasi yang terjalin antara Universitas Muhammadiyah Jember dan SMK
Muhammadiyah 4 Kalisat, diharapkan program ini dapat terus berlanjut dan menjadi model
yang dapat direplikasi oleh sekolah-sekolah lain. Kontribusi program ini memberikan
dampak nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan, baik di tingkat sekolah menengah

maupun dalam membangun sinergi antara dunia pendidikan tinggi dan pendidikan vokasi.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di SMK Muhammadiyah 4 Kalisat Jember
berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan literasi membaca dan menulis
siswa serta kompetensi guru melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning/PjBL). Siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam
memahami teks secara mendalam, berpikir kritis, dan menghasilkan tulisan yang
runtut, logis, serta analitis. Proyek literasi yang mereka hasilkan, seperti esai dan
laporan, mencerminkan kreativitas dan kemampuan analitis yang lebih baik, didukung
oleh suasana belajar yang lebih interaktif dan produktif. Guru yang sebelumnya
cenderung menggunakan metode konvensional kini lebih percaya diri dan terampil
dalam merancang pembelajaran berbasis proyek serta mampu mengintegrasikan

literasi membaca dan menulis ke dalam berbagai mata pelajaran. Modul literasi
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berbasis proyek yang disusun selama program terbukti relevan dan praktis, sehingga

mempermudah guru dalam mengimplementasikan metode ini secara berkelanjutan.
Survei kepuasan menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa metode pembelajaran
ini lebih menarik dan efektif dibandingkan pendekatan sebelumnya, sementara guru
mengapresiasi pelatihan yang mereka terima karena relevan dengan kebutuhan
pembelajaran. Keberhasilan program ini juga memperkuat kolaborasi antara
Universitas Muhammadiyah Jember dan SMK Muhammadiyah 4 Kalisat Jember,
membuka peluang kerja sama lebih lanjut dalam pengembangan pendidikan seperti
penelitian, pelatihan lanjutan, dan pengembangan kurikulum berbasis literasi. Dengan
komitmen yang kuat dari guru untuk menerapkan metode PjBL secara konsisten,
program ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang berkelanjutan dan
direplikasi di sekolah lain, sehingga memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan
ekosistem pembelajaran yang inovatif, relevan, dan mendukung peningkatan kualitas

pendidikan menengah di Indonesia.
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